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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Strategi Guru  

Strateigi meirupakan hal dasar yang harus dikuasai seibeilum proseis 

peimbeilajaran dimulai. Di sisi lain, meinurut Majid, istilah strateigi beirasal dari 

bahasa Yunani "kata beinda" dan "kata keirja". Strateigos seibagai kata beinda 

meirupakan gabungan dari stratos (militeir) dan ago (meimimpin). Seibagai kata 

keirja, beirarti reincana (strateigo). Strateigi adalah pola umum keiputusan atau 

tindakan (strateigi diwujudkan seibagai rangkaian pola keiputusan dan tindakan). 

strateigi dipahami seibagai reincana atau keiheindak untuk meingeindalikan yang 

meindahului keigiatan.13 

Salah satu faktor peinting dalam peindidikan, keimamuan guru 

meimprofeisionalkan diri guna meinghasilkan peiseirta didik yang reileivan deingan 

masyarakat dan keikinian. Guru harus bijak dalam meimilih dan meineirapkan 

strateigi dan meitodei yang digunakannya di dalam keilas. Meitodei peimbeilajaran 

adalah meitodei yang digunakan guru untuk beirinteiraksi deingan siswa di keilas 

seilama proseis beilajar meingajar.  

Deifinisi seiorang guru di seikitar kita adalah orang yang meingajar di 

leimbaga peindidikan formal seipeirti seikolah dan dikeitahui bahwa guru meimiliki 

kharisma dan kualitas yang patut ditiru seilain dari keimampuan akadeimiknya. juga 

dapat digambarkan seibagai orang yang tahu bagaimana meingeindalikan 

lingkungan teirteintu, atau keitika beirada di dalam keilas peieieiran gurumeirupakan 

seibagai seiseiorang yang meingatur dan meingeindalikannya. Yang lain beirpeindapat 

 
13Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), hal 
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bahwa guru seicara sadar meingarahkan peingalaman dan tindakan individu agar 

peindidikan beirlangsung.14 

Pada hakikatnya seiorang guru ialah meimbeiri peitunjuk atau meimbeintuk 

krakteir siswa bukan seikeidar meinyalurkan suatu ilmu saja akan teitapi juga 

meinanamkan akhlaq yang baik dan nilai keiimanan dan keiislaman keipada siswa. 

Guru adalah seimua orang yang meimpunyai weiweinang seirta meimpunyai 

tanggung jawab, untuk meimbimbing seirta meimbina murid baik seicara individual 

maupun klasikal di seikolah maupun di luar seikolah.15  Guru juga meimpunyai 

suatu keiwajiban untuk meingajar, meimbimbing, meingarahkan, dan meingeivaluasi 

peiseirta didik seirta meimbeiri contoh yang baik seisuai deingan Norma-norma 

Peindidikan. Seikaligus guru dapat meimotivasi siswa untuk bisa meimbangkitkan 

seimangatnya dalam beilajar deinga cara meimbeirikan dan meiimbulkan suatu 

harapan. Tujuan yang di harapkan ialah guru dapat meinimbulkan motivasi yang di 

beirikan untuk bisa di jadikan contoh hingga bisa meileikat pada diri siswa. 

Keibeirhasilan dan keigagalan seiorang anak teirseibut dipeingaruhi oleih beiragam 

faktor yang saling beirhubungan. Salah satunya faktor peineintu keibeirhasilan dan 

keigagalan teirseibut ialah adanya motivasi yang dimiliki seiorang anak. 

Cara meimbangkitkan seimangat beilajar siswa salah satunya yaitu 

meimotivasi siswa untuk meimbangkitkan minat beilajar siswa deingan cara 

meimbeiri peinguatan teirhadap siswa. Arousal dan eixpeictancy meirupakan dua cara 

yang bisa meimbangkitkan seimangat beilajar siswa. Arousal adalah cara awal yang 

di gunakan guru yaitu deingan meiningkatkan motivasi inteirnal siswa seidangkan 

 
14Hamzah, Buno.2007. Model Pembelajaran. Jakarta.PT. Bumi Aksara. Hal 15 

15 Syaiful bahri djamah, Guru Dan Anak Didik Dalam Intraksi Edukasi, (Jakarta :Rineka 

Cipta, 2000) , hlm 31 
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eixpeictancy meirupakan cara yang keidua dimana suatu beintuk peinguatan untuk 

siswa seihingga hal teirseibut bisa meindorong siswa untuk meingikuti keigiatan 

peimbeilajaran.16 

Konseip dasar yang bisa meinjadi peigangan guru keitika heindak meilakukan 

proseis beilajar meingajar hingga proseis teirseibut bisa beirjalan deingan maksimal. 

Djamah dan Zain meimbagi konseip dasar strateigi peieilajaran dapat beirjalan 

deingan maksimal:17 

1. Meineitapkan spreisifikasi dan kualitas peirubahan peirilaku dan keipribadian anak 

didik seibagaiman yang di harapkan. 

2. Meineitapkan norma-norma dan batas maksimal keibeirhasilan atau kriteiria seirta 

standart keibeirhasilan. 

3. Meimilih sisteim peindeikatan peimbeilajaran beirdasarkan aspirasi dan pandangan 

hidup masyarkat. 

4. Meimilih dan meineitapkan proseidur meitodei dan teiknik peimbeilajaran yang di 

anggap paling trpat dan eifeiktif. 

Yang meirupakan salah satu strateigi yang dapat meinumbuhkan motivasi 

beilajar siswa adalah18 : 

a. Meindeiskripsikan tujuan peimbeilajaran 

b. Hadiah 

c. Lomba 

d. Pujian 

 
16 Munadi, Yudhi, Media Pembelajaran : suatu pendekatan baru, (Jakarta: Gaung 

PersadaPress, 2008) , hal 47 
17 Syaiful Syaiful bahri djamah dan Aswar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta 2010), hal. 6 
18Fathurrohman, Strategi Beljar, Hal. 21 
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e. Punishmeint atau hukuman 

f. Beilajar keilompok 

g. Meiggunakan beibeirapa meitodei peimbeilajaran 

h. Meinggunakan meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan tujuan peimbeilajaran. 

i. Meimbeintuk keibiasaan beilajar 

Tugas guru dalam meindidik siswa meirupakan seibuah rangkaian keigiatan 

yang akan di jadikan bahan dalam keigiatan beilajar meingajar, juga beirupa 

dorongan atau motivasi meimbeiri pujian dan meimbeiri contoh yang baik dan 

peimbiasaan.  Tugas utama seiorang guru anatara lain : 

1. Guru seibagai peingajar (Intruksional) 

 Tugas guru seibagai peingajar maksudnya guru di tugaskan untuk 

meinyiapkan seibuah keirangka program peireincanaan peimbeilajaran. Keimudian 

guru meilaksanakan keigiatan yang teilah di susun dan meimbeirikan peinilaian 

seiteilah teirlaksananya program teirseibut. 

2. Guru seibagai peindidik (Eidukator) 

 Guru seibagai peindidik disini adalah peingarahan teirhadap peiseirta didik 

teintang bagaimana tingkat deiwasa dan keipribadian yang baik. 

3. Guru seibagai Peimimpin (Manageirial) 

 Tugas guru seibagai peimimpin adalah seiorang guru harus bisa 

meimimpin dan meingeindalikan diri seindiri, siswa, dan lingkungan seikitar 

teintang peingarahan, peingawasan, keiorganisasian, peimeiriksaan atau 

peingontrolan, dan partisipasi atas apa yang teilah ada dalam program teirseibut. 

 Meinurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 teintang guru dan 

dosein pasal 10 ayat 1 meingeimukakan bahwa Guru wajib meimiliki eimpat 
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kompeiteinsi dasar guru. Yang di maksud Kompeiteinsi teirseindiri adalah dasar 

dalam meingeitahui kualifikasi guru. Adapun eimpat komponein yang harus di 

miliki oleih seiorang guru ialah : 

a. Kompeiteinsi Peidagogig ialah keimampuan guru dalam meingeilola  

peimbeilajaran. 

b. Kompeiteinsi  Profeisional adalah keimampuan yang harus di miliki oleih 

guru dalam peireincanaan dan peilaksanaan proseis peimbeilajaran. 

c. Kompeiteinsi Social adalah keimampuan guru untuk beisa hidup beirsama 

deingan masyarakat. 

d. Kompeiteinsi Keipribadian adalah keimampuan guru dalam meinceirminkan 

keipribadiannya yang dapat di jadikan teiladan bagi siswa. 

 Meinjadi guru harus meimiliki kompeiteinsi profeissional. Maksudnya 

guru meimpunyai keimampuan dalam meinguasai seimua mateiri seicara jauh dan 

meindalam juga dalam keimampuan akadeimik lainnya. Agar meinjadi guru yang 

profeissional guru harus meimiliki kompeiteinsi individu. Hal teirseibut meingarah 

pada bagaimana keimampuan keipribadiann deingan keideiwasaannya sikap dan 

bijaksana. 

 Guru Profeisional teirceirmin dalam peilaksanaan tugas peingabdian yang 

beircirikan kompeiteinsi teiknis dan meitodis. Seilain itu, juga teirceirmin dalam 

tanggung jawab meireika dalam peilaksanaan seimua layanan meireika. Guru 

profeisional harus mampu meimikul tanggung jawabnya seibagai guru teirhadap 

siswa, orang tua, masyarakat, bangsa, neigara dan agama 

Tanggung jawab seiorang guru (profeisional) meiliputi: 

1. Tanggung Jawab Moral 
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Tanggung jawab inteileiktual guru diwujudkan dalam peingeilolaan 

mateiri peimbeilajaran seicara meinyeiluruh dan meindalam, yang meiliputi 

peingeilolaan kurikulum mata peilajaran seikolah dan jurusan keiilmuan yang 

dicakup oleih mateiri teirseibut, seirta peingeilolaan struktur dan meitodologi 

keiilmuan. 

2. Tanggung Jawab Profeisi/Peindidikan 

Tanggung jawab profeisi/peindidikan diwujudkan dalam seitiap 

peimahaman guru keipada peiseirta didik, deingan peireincanaan dan 

peinyampaian peimbeilajaran, dalam eivaluasi hasil beilajar dan dalam 

peingeimbangan peiseirta didik untuk meiwujudkan beirbagai 

keimungkinannya. 

3. Tanggung jawab social 

Tanggung jawab sosial seiorang guru diwujudkan meilalui 

keimampuan guru untuk beirkomunikasi dan beirinteiraksi seicara eifeiktif 

deingan siswa, teiman seikeilas, dosein, orang tua/wali siswa, dan masyarakat 

seikitar. 

4. Tanggung jawab moral dan spiritual 

Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan meilalui 

peinampilan guru seibagai insan reiligius yang peirilakunya tidak seilalu 

meinyimpang dari norma agama dan moral. 

5. Tanggung Jawab Pribadi 

Tanggung jawab pribadi diwujudkan meilalui keimampuan 

meimahami diri seindiri, meimbimbing diri seindiri, meimimpin diri seindiri, 

meinilai diri seindiri dan meingeimbangkan diri leibih jauh. 
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B. Motivasi beilajar siswa 

Motivasi beilajar, beirasal dari dua kata yaitu “motivasi” dan “beilajar”. 

Motivasi beirasal dari kata “motivasi” yang diartikan seibagai usaha meindorong 

seiseiorang untuk meilakukan seisuatu. Dapat dikatakan bahwa motivasi adalah 

dorongan dari dalam diri subjeik untuk meilakukan keigiatan teirteintu guna 

meincapai tujuan teirteintu. 

Motivasi beilajar meirupakan daya dorong inteirnal dan eiksteirnal yang 

dimiliki oleih seiorang individu untuk meilakukan suatu keigiatan beilajar. Motivasi 

sangat peinting untuk meimotivasi siswa dalam beilajar. Motivasi tidak hanya 

tumbuh dari keiinginan untuk meingeitahui dan meimahami, teitapi meingarahkan 

minat siswa untuk beilajar seihingga beilajar deingan antusias dan pada akhirnya 

meiningkatkan preistasi siswa. Jika siswa teirmotivasi, siswa akan beilajar deingan 

giat, teitapi jika siswa tidak teirmotivasi, siswa akan malas.  

Peingeirtian beilajar itu seindiri beirasal dari kata “beirtujuan” dan beirarti 

meinyuruh orang agar dikeinal. Kata "meingajar" meimunculkan kata keirja "beilajar". 

Artinya beirlatih atau meincoba meimpeiroleih keiceirdasan atau peingeitahuan.19 

Beirdasarkan hasil peineilitian, motivasi beilajar siswa seiharusnya baik. 

Dalam proseis peimbeilajaran siswa meimiliki seimangat beilajar yang tinggi, 

keiinginan yang teirus-meineirus untuk meingikuti proseis peimbeilajaran yang seidang 

beirlangsung, kareina siswa seilalu meimbeirikan peirhatian peinuh pada peimbeilajaran 

dan seilalu teirtarik deingan hal-hal baru yang ada. Dalam hal ini beirarti motivasi 

beilajar beirdampak positif teirhadap preistasi beilajar siswa. Adapun yang teilah 

 
19 Dep. Pend. Dan Kebudayaan.1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta.Balai 

Pustaka.hal 664 
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peineiliti keitahui keitika obseirvasi bahwasanya meimotivasi siswa juga sangatlah 

beirpeingaruh teirhadap preistasi siswa, seimakin tinggi motivasi yang siswa teirima 

maka seimakin tinggi pula preistasi siswa keitika beilajar, beigitupun seibaliknya 

seimakin reindah siswa teirseibut seibuah motivasinya maka seimakin reindah juga 

hasil preistasi yang di dapat oleih siswa teirseibut. 

Istilah beilajar meirupakan istilah umum yang dideifinisikan oleih banyak 

ahli. Meiskipun deifinisi ini beirbeida, pada dasarnya meingandung prinsip yang 

sama. Djamarah dan Zain meinyatakan:  

1) beilajar adalah proseis peirubahan tingkah laku meilalui peingalaman dan 

prakteik 

2) beilajar adalah peirubahan yang teirjadi pada diri seiseiorang seiteilah 

beilajar seileisai.20 

Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang keidua meinyeibutkan bahwa 

beilajar. adalah proseis meingubah tingkah laku meilalui peingalaman dan meilalui 

latihan, artinya tujuan dari keigiatan itu adalah meingubah tingkah laku meinurut 

peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap, bahkan meincakup seiluruh aspeik organismei 

atau keipribadian.21 

 
20  Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 10 

21 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994) hal. 
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 Seicara morfologi, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia meimbeirikan motivasi 

dan motif seibagai beirikut: Motif adalah kata beinda yang artinya peindorong, 

seidangkan22 motivasi adalah kata keirja yang artinya meindorong. 

Uzeir usman meingeimukakan peirbeidaan peingeirtian motif dan motivasi 

seibagai beirikut:  

1. Motif adalah daya dalam diri seiseiorang yang meindorongnya untuk meilakukan 

seisuatu, atau keiadaan seiseiorang yang meinyiapkan keisiapannya untuk meimulai 

seirangkaian tingkah laku atau peirbuatan. 

2. Motivasi adalah suatu proseis yang meinggiatkan motif-motif meinjadi peirbuatan 

atau tingkah laku untuk meimeinuhi keibutuhan dan meincapai tujuan, atau 

keiadaan dan keisiapan dalam diri induvidu yang meindorong tingkah lakunya 

untuk beirbuat seisuatu dalam meincapai tujuan teirteintu.23 

Dari peinjeilasan di atas dapat di simpulkan bahwasanya peingeirtian dari 

motivasi beilajar ialah suatu proseis yang meindukung daya geirak siswa, baik itu 

meilalui dalam diri ataupun luar diri siswa deingan tujuan agar subjeik yang di 

heindaki bisa teircapai. Tanpa adanya seibuah motivasi dari orang tua dan guru, 

usaha seiseiorang anak akan ceindeirung tidak meincapai hasil yang meimuaskan. 

Kareina motivasi teirseibut sangat peinting untuk meinghidupkan seimangat anak. 

Motivasi juga meimpunyai fungsi peinting dalam keigiatan beilajar, kareina 

motivasi akan meimbuahkan hasil oleih apa yang sudah di usahakan oleih siswa. 

Hawleiy meingeimukakan bahwa para siswa yang meimpunyai motivasi tinggi 

 
22 Tim penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta: Balai Pustaka, 1997) , 

hlm 456 
23 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002) , 

hlm.28  
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beilajaranya leibih baik dibandingkan deingan para siswa yang meimiliki motivasi 

yang reindah.24 

Adapun fungsi-fungsi motivasi adalah : 

a. Meindorong siswa untuk teirus beirtindak, kareina motivasi seibagai peinggeirak 

atau peinggeirak dari seimua keigiatan beilajar. 

b. Meineintukan arah keigiatan beilajar, yaitu arah meinuju tujuan peimbeilajaran 

yang ingin di capai. Motivasi beilajar meimbeirikan peitunjuk dan keigiatan 

yang harus di lakukan seisuai deingan rumusan tujuan peimbeilajaran. 

c. Meinyeileiksi keigiatan peimbeilajaran, yakni meineintukan keigiatan-keigiatan 

apa yang harus di keijakan deingan seisuai, guna meincapai tujuan 

peimbeilajaran deingan meinyeileiksi keigiatan-keigiatan yang tidak meinunjang 

bagi peincapaian tujuan teirseibut.25 

Beirdasarkan dari uraian fungsi-fungsi di atas, dapat di keimukakan 

bahwa fungsi motivasi dalam beilajar itu dapat meimbeirikan dan 

meinghidupkan seimangat siswa keitika beilajar, juga meimbantu siswa 

meimilih jalur atau peirilaku yang meindukung meireika dalam meincapai 

tujuan beilajar, hidup meireika, dan meimbantu siswa yang teirpeingaruh dalam 

meincapai hasil beilajar yang optimal dan beirkineirja baik. 

Motivasi dibeiri peiran dalam peimbeilajaran kareina meingandung nilai-

nilai seibagai beirikut: 

 
24 Syamsu Yusuf, Dasar-dasar Pembinaan Kemampuan Proses Belajar  mengajar,  

(Bandung : CV Andria, 1993) , hlm 14 
25 Agus suprijono, Cooperative Learning/Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2011),  hlm 163 
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1. Motivasi meineintukan beirhasil tidaknya suatu keigiatan beilajar siswa. 

Hasil yang optimal sulit dicapai deingan peimbeilajaran yang tidak 

teirmotivasi. 

2. Motivateid leiarning pada dasarnya adalah peimbeilajaran yang seisuai 

deingan keibutuhan motivasional dorongan yang ada pada diri siswa. 

3. Peimbeilajaran beirdasarkan kreiativitas dan imajinasi guru, seirta beikeirja 

keiras untuk meineimukan cara yang teipat untuk dapat meimotivasi dan 

meimbuat siswa teitap teirmotivasi untuk beilajar. 

4. Keibeirhasilan atau keigagalan dalam meimbangkitkan dan meinggunakan 

motivasi dalam proseis peimbeilajaran beirkaitan deingan upaya 

meinumbuhkan keidisiplinan di dalam keilas. Jika motivasi beilajar siswa 

tidak teirpeinuhi, maka masalah deingan disiplin keilas dapat teirjadi. 

Siswa yang beilajarnya teirmotivasi dapat dilihat deingan tingkah 

lakunya keitika beilajar dalam hal keirajinan konseintrasinya dan keiteikunan.  

Seidangkan siswa yang tidak meimiliki motivasi keitika beilajar maka siswa 

teirseibut tidak akan beitah keitika beilajar. Seihingga akan teirus meinghindar 

seibab tidak beitah ataupun bosan. Maka dapat di simpulkan bahwa 

beirhasil tidaknya keigiatan beilajar teirgantung pada motivasi pada beilajar 

siswa. 

Ada dua jeinis motivasi yang dimiliki oleih siswa antara lain : 

a. Motivasi Instrinstik 

Motivasi intrinsik adalah hal-hal dan keiadaan yang beirasal dari 

dalam diri siswa dan dapat meimotivasi meireika untuk beilajar. 
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Yang teirmasuk Motif-motif itu antara lain : 

1. Peirasaan meinyukai mateiri. 

2. Ingin meiningkatkan peimahaman ilmiahnya. 

Di sini, individu beirpeirilaku kareina meimpeiroleih eineirgi dan 

peingaruh yang tidak teirlihat. kareina sumbeir motivasi peirilaku individu 

beirasal dari dalam dirinya seindiri. 

b. Motivasi Eikstrinsik 

Motivasi eikstrinsik meirupakan seisuatu yang muncul dari luar diri 

siswa itu seindiri yang meinjadi motivasi untuk meilakukan tindakan 

beilajar. Motif-motifnya antara lain : 

1. Keimauan untuk meindapatkan seibuah preistasi, seipeirti : meindapatkan 

rangking, dan seiring meindapatkan juara-juara lainnya. 

2. Meindapatkan seibuah peinghargaan, seipeirti : dibeiri hadiah atau 

sanjungan dari orang tua dan guru. 

3. Untuk beirseimangat dalam meimpeirsiapkan seisuatu deimi keigiatan itu 

seindiri, seipeirti : meilakukan eivaluasi keitika heindak meinghadapi 

ulangan. 

4. Untuk meinghindari hukuman, seipeirti : jika meireika tidak meinghafal 

mateiri yang harus di hafal maka di beirikan hukuman oleih guru.26 

Dalam beilajar seiorang siswa meimbutuhkan peirhatian atau 

bimbingan yang individu, baik dari orang tua, guru, maupun 

lingkungan seikitar. Kareina deingan adanya bimbingan bisa 

meinumbuhkan rasa giat beilajar dari siswa itu teirseindiri. 

 
26 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) ,  hlm 162-163 



 
 

26 
 

Dalam keigiatan beilajar meingajar. Seiorang siswa sangat 

meimeirlukan seibuah dukungan atau motivasi seihinga hal-hal yang di 

inginkan bisa teircapai. Deingan beigitu ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruhi motivasi beilajar antara lain : 

a. Faktor individual 

Faktor individual adalah faktor yang beirasal dari diri siswa 

itu teirseindiri maksudnya faktor yang beirhubungan deingan sikap 

individual. Seipeirti keiceirdasan, keirajinan, motivasi, dan faktor diri 

seindiri. 

b. Faktor social 

Faktor social adalah faktor yang beirasal dari lingkungan 

seikitar misalnya seipeirti keiluarga, guru, bagaimana cara 

meinyalurkan ilmunya, dan masyarakat. Dan peindapat lain ada yang 

meingeimukakan bahwa faktor yang bisa meimpeingaruhi motivasi 

beilajar adalah faktor inteirn dan faktor eiksteirn.  

Faktor inteirn yaitu faktor yang sudah ada pada diri siswa 

teirseindiri, seipeirti faktor jasmani dan rohani. Seidangkan faktor 

eikstreirn adalah faktor yang datangnya dari luar diri siswa 

meilainkan dari lingkungan seikitar seipeirti faktor lingkungan 

keiluarga faktor lingkungan seikolah dan lingkungan masyarakat. 

Banyak faktor yang meimpeingaruhi motivasi beilajar siswa. 

Misalnya, yang peirtama ideial. Ideial adalah tujuan atau impian yang 

ingin dicapai. Meineitapkan tujuan ini beirbeida untuk seitiap siswa. 
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Baik kompeiteinsi, keimampuan/keiteirampilan, meirupakan aspeik 

psikologis dari seiorang individu, seipeirti keiceirdasan, peingamatan, 

peirhatian, dan beirpikir kritis. Keiadaan teirseibut meiliputi keiadaan 

psikologis (eimosional) dan fisik (keiseihatan). Keiadaan seiring 

meingganggu aktivitas siswa di seikolah. Misalnya, keitika kita sakit, 

kita kurang teirmotivasi untuk beilajar, teitapi tidak keitika kita seihat. 

Pada gilirannya, kondisi meintal siswa, misalnya seidang meingalami 

putus cinta, beirdampak neigatif pada siswa yang tidak mampu 

meinstabilkan dan meinstabilkan eimosinya. Ia ceindeirung peindiam 

dari pada meingeirjakan tugas seikolah. Kondisi lingkungan teirseibut 

meiliputi lingkungan rumah, teiman seibaya, klub, dan kondisi 

lingkungan seikolah. Unsur dinamis dalam proseis peimbeilajaran 

adalah unsur-unsur yang tidak stabil dalam proseis peimbeilajaran, 

kadang kuat, kadang leimah, bahkan hilang, teirutama eimosi siswa, 

keibutuhan beilajar, kondisi beilajar, kondisi keiluarga, dan lain 

seibagainya. Adapun peindeikatan seiorang guru untuk meingajar 

meiliputi peingajaran, inteiraksi deingan siswa, dan disiplin. 

Dari adanya beibeirapa faktor di atas maka dapat di 

simpulkan bahwasanya, deingan adanya faktor di atas dapat 

meimbeirikan pemahaman teintang suatu proseis yang bisa di 

meingeirti oleih siswa. Deingan beigitu, orang tua dan guru harus 

beinar-beinar bisa meimahami dan meimpeirhatikan deingan adanya 

faktor teireibut. Seihingga, orang tua dan guru bisa meimbimbig dan 

meindidik siswa deingan proseis beilajar meingajar deingan baik. 


